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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan komunikasi dan komitmen organisasi 
dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) MAN 15 Jakarta Timur periode 2024-2025. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei, menggunakan kuesioner 
digital yang disebarkan melalui Google Forms kepada 40 responden yang terdiri dari anggota OSIS. 
Penelitian ini mencakup delapan tahapan, mulai dari identifikasi masalah hingga penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan komunikasi dalam organisasi 
berada pada kategori tinggi. Mayoritas responden merasa puas dengan komunikasi yang terjalin 
antara anggota, ketua, dan pembina OSIS. Responden juga menunjukkan kepercayaan yang tinggi 
terhadap kepemimpinan Ketua OSIS, dengan mayoritas merasa bahwa Ketua OSIS bersedia 
mendengarkan pendapat dan menciptakan lingkungan komunikasi yang inklusif. Hubungan 
antaranggota dinilai harmonis, dan sebagian besar responden merasa hubungan sosial di dalam 
organisasi mendukung kolaborasi yang positif. Simpulan, bahwa kepuasan komunikasi memiliki peran 
signifikan dalam membangun komitmen organisasi yang kokoh. Hasil ini menjadi acuan penting dalam 
pengembangan strategi komunikasi organisasi untuk meningkatkan efektivitas dan harmoni dalam 
OSIS MAN 15 Jakarta Timur. 
Kata Kunci: Kepuasan Komunikasi, Organisasi, Sekolah 

 
PENDAHULUAN  

Komunikasi merupakan kekuatan utama dalam membentuk organisasi dan 
komunikasi yang membuat dinamis suatu sistem kerjasama dalam organisasi dan 
partisipasi didalamnya (Safitri & Mujahid, 2024). Sementara itu, organisasi dapat 
diartikan sebagai suatu sistem individu yang relatif stabil yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama melalui struktur hierarki dan pembagian kerja. Tata 
hubungan di antara anggota organisasi relatif stabil; kestabilan susunan organisasi 
menjadikan organisasi berfungsi secara efektif dalam mencapai tujuannya. Susunan 
organisasi dapat meramalkan komunikasi di antara anggotanya dan mempermudah 
tercapainya tujuan organisasi tersebut (Kuswarno, 2021). Oleh karenanya komunikasi 
merupakan salah satu unsur penting yang mana pesan disampaikan dari pengurus ke 
anggota dan sebaliknya. Anggota dilibatkan dalam pencapaian tujuan organisasi, 
sehingga ide-ide dari anggota merupakan masukan yang sangat berguna bagi 
kelangsungan hidup organisasi (Hendriani et al., 2023). Sebuah organisasi yang 
memiliki sistem komunikasi yang baik akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
kolaboratif dan inovatif (Aldi Wahyu Pradana & Perkasa, 2024). Dalam konteks hierarki 
organisasi, struktur komunikasi yang jelas mampu mengurangi konflik internal dan 
meningkatkan efisiensi kerja (Miftahul Jannah et al., 2023). Selain itu, komunikasi dua 
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arah yang efektif mendorong keterlibatan anggota dan membangun rasa kepemilikan 
terhadap tujuan organisasi. 

Komunikasi dalam organisasi adalah proses penciptaan dan saling menukar pesan 
dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi 
lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah (Yuliana, 2012). Komunikasi 
organisasi memegang peran penting dalam memastikan kesuksesan sebuah organisasi, 
termasuk Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Dalam konteks organisasi, komunikasi 
berfungsi untuk menyelaraskan tujuan individu dan kelompok, sehingga menciptakan 
kolaborasi yang lebih baik. Selain itu, komunikasi yang efektif dapat meningkatkan 
motivasi anggota organisasi dengan memberikan kejelasan tentang peran mereka dan 
pentingnya kontribusi mereka terhadap tujuan bersama. Dalam situasi yang dinamis, 
komunikasi juga berperan dalam mengurangi ketidakpastian dan memperkuat 
adaptabilitas organisasi terhadap perubahan lingkungan (Wardani, 2023). Untuk OSIS, 
komunikasi yang terbuka antara anggota dan pengurus memungkinkan pengambilan 
keputusan yang lebih partisipatif dan demokratis, yang pada akhirnya meningkatkan 
keterlibatan anggota. Komunikasi organisasi yang baik juga membantu mengatasi 
konflik internal dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk keberhasilan 
bersama (Sundari et al., 2024). 

Sebagai ruang untuk mengembangkan potensi siswa di sekolah, OSIS bukan 
sekadar organisasi pelajar, tetapi juga dianggap sebagai laboratorium sosial yang 
memberikan siswa peluang untuk mengasah keterampilan kepemimpinan. Melalui 
berbagai aktivitas dan tanggung jawab yang mereka emban, partisipasi aktif dalam OSIS 
memungkinkan siswa belajar bekerja secara efektif dalam tim, mengambil keputusan 
yang tepat, dan mengelola beragam kegiatan. Aktivitas semacam ini memberikan 
pengalaman praktis yang memperkuat keterampilan interpersonal dan kemampuan 
beradaptasi siswa dalam berbagai situasi (Suleman, 2024). Partisipasi dalam organisasi 
pelajar seperti OSIS juga membantu membangun kepercayaan diri dan kemampuan 
manajemen konflik, yang merupakan elemen penting dalam kepemimpinan. Selain itu, 
pengalaman memimpin dalam OSIS memberikan landasan yang kuat bagi siswa untuk 
memahami pentingnya visi bersama dan komunikasi yang jelas dalam mencapai tujuan 
kolektif (Daft, 2022). Dengan menjalankan tugas dan tanggung jawab yang beragam, 
siswa mendapatkan pelatihan langsung dalam mengelola waktu, prioritas, dan sumber 
daya, yang menjadi kunci keberhasilan di masa depan. Oleh karena itu, OSIS memainkan 
peran penting dalam membentuk karakter siswa, memberikan mereka kesempatan 
untuk menjadi pemimpin yang tangguh dan berkompeten. 

Di Sekolah MAN 15 Jakarta Timur, komunikasi yang efektif dalam OSIS berperan 
penting untuk memastikan kelancaran berbagai kegiatan organisasi dan menciptakan 
kepuasan di kalangan anggotanya. Komunikasi yang baik dapat meningkatkan motivasi, 
keterlibatan, dan produktivitas anggota, sehingga mendukung tercapainya tujuan 
program yang telah disusun. Menurut Zebua et al., (2023) komunikasi yang jelas dan 
terstruktur dalam organisasi dapat mengurangi ambiguitas peran dan meningkatkan 
efisiensi kerja. Namun, tantangan tetap ada yang dapat memengaruhi tingkat kepuasan 
komunikasi, seperti adanya perbedaan persepsi antara anggota, pemimpin organisasi, 
dan guru pembina. Hal ini sering kali menimbulkan kesalahpahaman yang dapat 
menghambat terciptanya hubungan yang harmonis dalam organisasi. Kesalahpahaman 
semacam ini sering disebabkan oleh kurangnya empati atau minimnya keterampilan 
mendengarkan secara aktif di antara anggota (Aminah et al., 2024). Selain itu, 
perbedaan latar belakang dan preferensi komunikasi juga dapat memengaruhi 
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efektivitas penyampaian pesan. Strategi komunikasi dua arah yang melibatkan dialog 
terbuka antara anggota dan pemimpin dapat membantu meminimalkan konflik dan 
meningkatkan kepuasan anggota (Shalahuddin & Nurhaliza, 2024). Dengan 
menciptakan lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka, OSIS dapat lebih efektif 
dalam membangun hubungan yang harmonis dan mencapai tujuan organisasi. 

Selain itu, efektivitas komunikasi di antara anggota organisasi juga sering 
terganggu, terutama jika keterampilan komunikasi belum memadai atau media 
komunikasi yang digunakan tidak cukup efektif. Menurut Gugo Septiawan & Rahayu, 
(2023), kurangnya kompetensi komunikasi dapat menciptakan hambatan dalam 
koordinasi tugas dan penyelesaian masalah dalam organisasi. Kendala ini bisa 
mempersulit koordinasi dalam menjalankan kegiatan organisasi. Tantangan lainnya 
adalah pengaruh kepuasan komunikasi terhadap tingkat keterlibatan anggota dalam 
mencapai tujuan organisasi. Andi Miranda et al., (2023) mencatat bahwa kepuasan 
komunikasi berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan anggota 
dalam tim. Jika komunikasi tidak berjalan dengan baik, anggota akan cenderung kurang 
termotivasi dan terlibat dalam kegiatan, yang pada akhirnya akan berdampak pada 
pencapaian tujuan bersama. Selain itu, penggunaan media komunikasi yang kurang 
efektif dapat memperburuk situasi, mengurangi efisiensi penyampaian pesan, dan 
menurunkan produktivitas organisasi. Untuk mengatasi masalah ini, Keyton (2023) 
menyarankan pelatihan komunikasi bagi anggota untuk meningkatkan kemampuan 
interpersonal dan adaptasi terhadap teknologi komunikasi. Strategi seperti komunikasi 
dua arah yang transparan juga terbukti mampu meningkatkan rasa memiliki anggota 
terhadap organisasi (Husin et al., 2024). 

Dalam konteks ini, penelitian berfokus mengenai beberapa aspek yang saling 
berhubungan dengan dinamika organisasi siswa di sekolah khususnya di MAN 15 
Jakarta Timur. Aspek pertama mengenai Tingkat kepuasan komunikasi terhadap 
anggota organisasi dengan sesama anggota, pemimpin organisasi, dan guru Pembina 
yang menjadi dasar terciptanya hubungan harmonis dalam organisasi. Aspek kedua 
adalah efektivitas dalam komunikasi yang terjadi antara anggota organisasi untuk 
memastikan kelancaran berbagai kegiatan serta pengaruh kepuasan terhadap 
keterlibatan siswa mempengaruhi keterlibatan siswa dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Aspek ketiga adalah pengaruh kepuasan komunikasi terhadap keterlibatan 
siswa dalam mencapai tujuan organisasi sekolah. Pemahaman tersebut diharapkan 
mmemberikan Gambaran yang jelas mengenai bagimana organisasi siswa dapat 
berjalan lebih efektif dan mendukung partisipasi aktif para anggota.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kepuasan Komunikasi  

Kepuasan dalam komunikasi organisasi merupakan faktor penting yang harus 
diperhatikan oleh setiap organisasi. Kepuasan komunikasi organisasi adalah semua 
tingkat kepuasan seorang individu mempersepsi lingkungan komunikasi secara 
keseluruhan (Triyono & Riyantini, 2016). Kepuasan dalam pengertian ini kepada 
bagaimana informasi yang ada Memenuhi kebutuhan anggota organisasi terkait 
permintaan informasi, termasuk sumber asalnya, metode penyebarannya, cara 
penerimaan dan pengolahan, serta tanggapan dari penerima informasi tersebut. 
Kepuasan komunikasi adalah satu fungsi dari apa yang seorang dapatkan dengan apa 
yang dia harapkan (Anisah et al., 2021). Syarat kepuasan komunikasi mengacu pada 
kepuasan dari seseorang terhadap hubungan dan aliran informasi. Kepuasan juga 
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berhubungan dengan kenyamanan, jadi kepuasan dalam komunikasi berarti seseorang 
merasa nyaman dengan pesan-pesan, media dan hubungan hubungan dalam organisasi. 
Ada beberapa kombinasi faktor dalam kepuasan komunikasi yaitu kepuasan dengan 
pekerjaan, ketepatan ifnormasi, kemapuan seseorang yang menyarankan 
penyempurnaan, kepuasaan dengan efisiensi bermacam-macam saluran komunikasi, 
kepuasan dengan kualitas media, kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja, 
serta kepuasan dengan keterlibatan dalam komunikasi organisasi sebagai suatu 
kesatuan. Kepuasan dengan keterlibatan dalam komunikasi organisasi sebagai suatu 
kesatuan mencakup hal-hal keterlibatan hubungan dengan organisasi, dukungan atau 
bantuan dari organisasi dan informasi dari organisasi. 
 
Komunikasi Organisasi 

Istilah organisasi merupakan istilah yang tak asing bagi masyarakat, terlebih para 
kaum intelek yang mengenyam pendidikan tinggi. Kata organisasi sendiri berasal dari  
bahasa Yunani yaitu organon yang memiliki arti alat. Disini terlihat jelas bahwa  
organisasi merupakan suatu alat administrasi untuk mencapai suatu tujuan bersama.  
Jadi organisasi adalah kerja bingkai daripada bentuk kerjasama manusia untuk  
mencapai tujuan bersama. Dalam sebuah organisasi yang di  dalamnya terdiri atas 
orang-orang yang memiliki tugas masing-masing serta saling  berhubungan satu sama 
lain sebagai suatu sistem tentu memerlukan komunikasi yang  baik agar kinerja 
organisasi berjalan dengan baik pula. Sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi 
dapat tercapai. Suatu organisasi tidak akan  berjalan  tanpa  adanya  komunikasi. Pada 
dasarnya, komunikasi digunakan untuk menyampaikan kebutuhan  organisasi. Para ahli 
mengemukakan bahwa organisasi memiliki beberapa unsur seperti unsur kerja sama, 
unsur orang yang bekerja sama, serta unsur tujuan bersama yang hendak dicapai. 
Organisasi harus melakukan komunikasi, baik di lingkup internal maupun    eksternal, 
untuk keberlangsungan dan perkembangan organisasi. Efektivitas organisasi 
tergantung pada kualitas komunikasi yang dijalankan oleh Pimpinan maupun anggota 
organisasi. Seiring dengan pertumbuhan organisasi, komunikasi akan menjadi lebih 
kritis dan kompleks. Suatu organisasi dapat berjalan  dengan  baik  jika  memiliki skema 
komunikasi yang  efektif. 

 Komunikasi organisasi adalah proses pengiriman dan penerimaan berbagai 
pesan organisasi di dalam organisasi baik yang terjadi di dalam kelompok formal 
maupun kelompok informal di dalam organisasi (Yunanta et al., 2024). Komunikasi 
organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-
unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Komunikasi 
organisasi adalah proses penciptaan makna atas interaksi yang menciptakan, 
memelihara, dan mengubah organisasi (Evi Zahara, 2018). 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang memiliki 
tujuan dan kegunaan tertentu.  Pada kegiatan penelitian harus bersifat rasional, empiris, 
dan sistematis. Menurut metode penelitian adalah cara yang dilakukan peneliti dalam 
memperoleh data penelitinya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantatif menggunakan metode survei dengan alat kuisioner 
(Sugiyono, 2017). Data penelitian kuantitatif adalah data-data yang hadir atau 
dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dari lapangan. Dalam penelitian ini 
penyusun ingin mengetahui atau mengumpulkan jawaban dari responden dengan 
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Mulai 

Identifikasi masalah 

Perumusan Metode Penelitian  

Tinjauan Pustaka  

Penentuan Metode Penelitian  

Populasi dan Sampel  

Pengolahan data dan Analisis  

Hasil Penelitian  

Kesimpulan  

Selesai  

menyusun kuesioner yang sesuai dengan tujuan penelitian kuantatif tentang kepuasan 
hubungan komunikasi dan komitmen organisasi siswa intra sekolah MAN 15 Jakarta 
Timur periode 2024-2025. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data disusun 
untuk memperoleh informasi dari responden secara langsung atau kuesioner. 
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data dari sejumlah besar responden secara 
efisien dan dalam waktu yang relatif singkat yang mempermudah peneliti untuk 
mengumpulkan data karena semua responden diberikan pertanyaan yang sama. 
Kuesioner disebarkan dalam bentuk digital melalui Google Forms karena lebih efisien 
dan mudah dalam pengolahan data.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 
Tabel.1 

Jenis Kelamin  
Valid  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Perempuan 23 57.5 57.5 57.5 
Laki-Laki 17 42.5 42.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Gambar.2 Diagram Jenis Kelamin 

 Dari table dan diagram diatas menunjukkan bahwa dari 40 responden penelitian 
mayoritas yang mengisi kuesioner adalah Perempuan yaitu sebanyak 23 responden 
(57.5%) dan sisanya sebanyak 17 responden (42.5%) merupakan laki-laki. Mayoritas 
responden dalam survei ini adalah perempuan, dengan proporsi yang lebih besar 
dibandingkan laki-laki. Hal ini menunjukkan keterwakilan perempuan yang lebih 
dominan dalam pengambilan data. 

 
Tabel.2  

Saya mempercayai rekan saya 
Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Sedikit 0 0 0 0 
Sedikit 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup 20 50.0 50.0 52.5 
Banyak 19 47.5 47.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.3 Saya mempercayai rekan kerja saya  

 
 Dari table dan diagaram diatas menunjukan bahwa rata-rata dari responden 
menjawab `cukup` sebanyak 20 orang (50%). Dengan selisih hanya 1 responden yang 
menjawab `banyak` dengan jumlah 19 responden (47.5%). Mayoritas responden 
memiliki tingkat kepercayaan yang baik terhadap rekan kerja mereka, dengan sebagian 
besar memilih "cukup" dan "banyak." Hal ini menunjukkan adanya hubungan kerja yang 
positif dan saling percaya di lingkungan kerja. Jumlah responden yang memiliki 
kepercayaan rendah ("sedikit") sangat kecil, sehingga dampaknya terhadap dinamika 
kerja kemungkinan minimal. 
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Tabel.3  
Rekan saya dapat bergaul baik satu sama lain 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Sedikit 0 0 0 0 
Sedikit 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup 18 45.0 45.0 47.5 
Banyak 21 52.5 52.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 
Gambar.4 Rekan kerja saya dapat bergaul baik satu sama lain 

 
 Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa rata-rata dari responden 
menjawab `banyak` dengan jumlah 21 responden (52.5%). Artinya sebagian besar 
responden menilai rekan kerja mereka mampu bergaul sangat baik satu sama lain. 
Mayoritas responden merasa bahwa rekan kerja mereka dapat bergaul dengan baik 
satu sama lain, menunjukkan adanya hubungan sosial yang positif di tempat kerja. Hal 
ini mendukung lingkungan kerja yang harmonis dan kolaboratif. 

Tabel.4 
Hubungan saya dengan anggota lain memuaskan 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Sedikit 0 0 0  
Sedikit 2 5.0 5.0 5.0 
Cukup 21 52.5 52.5 57.5 
Banyak 17 42.5 42.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.5 Hubungan saya dengan anggota lain memuaskan  
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           Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa rata-rata dari responden 
menjawab `cukup` dengan jumlah 21 responden (52.5%).  Menunjukkan hubungan 
mereka dengan anggota lain dalam kelompok terasa memuaskan. 42.5% memilih 
banyak, sementara hanya 5% yang memilih sedikit. Mayoritas merasa hubungan antar 
anggota cukup baik, yang menunjukkan lingkungan kerja yang harmonis dan kondusif. 

Tabel.5 
Saya mempercayai ketua osis yang ada di sekolah saya 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Sedikit 0 0 0 0 
Sedikit 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup 12 30.0 30.0 32.5 
Banyak 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.6 Saya mempercayai ketua OSIS yang ada di sekolah saya 

 

            Dari table dan diagram diatas menunjukkan bahwa rata-rata dari responden 
menjawab `banyak` dengan jumlah 27 responden (67.5%). 30% memilih cukup, dan 
hanya 2.5% memilih sedikit. Sebagian besar responden percaya pada kepemimpinan 
Ketua OSIS, yang mencerminkan kredibilitas yang baik. 

Tabel.6 
Ketua osis bersedia mendengar pendapat saya 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Sedikit 0 0 0 0 
Sedikit 4 10.0 10.0 10.0 
Cukup 16 40.0 40.0 50.0 
Banyak 20 50.0 50.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.7 Ketua OSIS bersedia mendengar pendapat saya  
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           Sebanyak 50% responden merasa bahwa ketua OSIS sangat bersedia 
mendengarkan pendapat mereka, dan 40% lainnya merasa cukup bersedia. Hanya 10% 
yang merasa kurang diperhatikan. Hal ini menggambarkan bahwa ketua OSIS memiliki 
sikap terbuka terhadap pendapat siswa, yang menjadi nilai positif untuk kepemimpinan 
yang inklusif. menilai ‘cukup’ bersedia, 

Tabel.7 
Saya bebas untuk tidak setuju dengan usul ketua osis 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Sangat Sedikit 4 10.0 10.0 10.0 

Sedikit 8 20.0 20.0 30.0 
Cukup 21 52.5 52.5 82.5 
Banyak 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.8 Saya bebas untuk tidak setuju dengan usul ketua OSIS 

 
         Mayoritas responden berada pada kategori ‘cukup’ bebas untuk tidak setuju 
dengan usul ketua OSIS dengan jumlah 21 (52,5%) responden. Namun, 4 (10%) 
responden merasa ‘sedikit’ merasalan tidak bebas dengan untuk tidak setuju dengan 
usulan ketua OSIS, menandakan perlunya peningkatan dalam menciptakan suasana 
yang lebih demokratis dan inklusif. 

Tabel.8 
Saya dapat memberi tahu ketua osis ketika ada sesuatu yang tidak beres  

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Sangat Sedikit 0 0 0 0 

Sedikit 8 20.0 20.0 20.0 
Cukup 18 45.0 45.0 65.0 
Banyak 14 35.0 35.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.9 Saya dapat memberitahu ketua OSIS  

ketika ada sesuatu yang tidak beres 
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Sebagian besar responden (45%) merasa cukup nyaman memberi tahu ketua OSIS 
ketika ada sesuatu yang tidak beres. Selain itu, 35% merasa sangat nyaman ("banyak"), 
dan hanya 20% yang merasa kurang nyaman ("sedikit"). Hal ini menunjukkan tingkat 
kepercayaan siswa kepada ketua OSIS cukup baik, meskipun masih ada beberapa yang 
ragu. 

Tabel.9 
Ketua osis memuji saya karena kerja saya bagus 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Sangat Sedikit 0 0 0 0 

Sedikit 6 15.0 150.0 15.0 
Cukup 28 70.0 70.0 85.0 
Banyak 6 15.0 15.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.10 Ketua OSIS memuji saya karena kerja saya bagus 

          
 Dari tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa 28 (70%) responden merasa 

ketua OSIS ‘cukup’ memuji mereka karena pekerjaan mereka bagus. Dan sebagian 
responden merasa Ketua OSIS ‘sedikit’ dan ‘banyak’ memuji mereka, dengan hasil 
responden yang berjumlah sama, yaitu 6 (15%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden merasa penghargaan dari katua OSIS pada tingkat yang ‘cukup’ 
meskipun ada perbedaan reponsden dari kategori ‘banyak’ dan ‘sedikit apresiasi yang 
dilakukan ketua OSIS.  

Tabel.10 
Ketua osis bersikap ramah terhadap pengurus dan anggota osis 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Sedikit 1 2.5 2.5 2.5 
Sedikit 0 0 0 0 
Cukup 13 32.5 32.5 35.0 
Banyak 26 65.0 65.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 



Journal of Governance and Public Administration (JoGaPA) 

Volume 2, No 1 –  Desember  2024 

e-ISSN : 3031-7584  
  

Hal. 156 
 

 
Gambar.11 Ketua OSIS bersikap ramah terhadap  

pengurus dan anggota OSIS 
 

               Dari tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa 26 (65%) merasa Ketua 
OSIS bersikap sangat ramah dengan pengurus dan anggotanya. Sementara 1 responden 
merasa Ketua OSIS bersikap tidak ramah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden memiliki persepsi positif terhadap sikap ketua OSIS yang bersika ramah 
terhadap pengurus dan anggotanya meskipun ada persepsi berbeda dari beberapa 
responden yang memilih kategori ‘cukup’ dan ‘sangat sedikit’.  

Tabel.11 
Ketua osis dapat memahami kebutuhan kerja saya 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Sangat Sedikit 0 0 0 0 

Sedikit 5 12.5 12.5 12.5 
Cukup 23 57.5 57.5 70.0 
Banyak 12 30.0 30.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.12 Ketua OSIS dapat memahami kebutuhan kerja saya 

 
Dari tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa 23 (57,5%) merasa ‘cukup’ 
dengan ketua OSIS yang dapat memahami kebutuhan kerja para anggotanya. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa ketua OSIS memiliki kemampuan 
yang cukup untuk memahami kebutuhan kerja anggotanya meskipun ada persepsi 
berbeda dari beberapa responden dengan kategori ‘banyak’ dan ‘sedikit’.  
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Tabel.12 
Hubungan saya dengan ketua osis memuaskan 

      Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Sedikit 0 0 0 0 
Sedikit 4 10.0 10.0 10.0 
Cukup 20 50.0 50.0 60.0 
Banyak 16 40.0 40.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.13 Hubungan saya dengan ketua osis memuaskan 

 
Dari tabel dan diagram diatas dapat diketahui bahwa 20 (50%) responden merasa 

‘cukup’ mengenai hubungan dengan ketua OSIS yang memuaskan. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden merasa hubungan mereka dengan ketua OSIS berada pada 
tingkat cukup memuaskan meskipun ada persepsi berbeda dari beberapa responden 
dengan kategori 'banyak' dan 'sedikit'.  

Tabel.13 
Saya mempercayai pembina osis yang ada di sekolah saya 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Sangat Sedikit 0 0 0 0 

Sedikit 2 5.0 5.0 5.0 
Cukup 5 12.5 12.5 17.5 
Banyak 33 82.5 82.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.14 Saya mempercayai Pembina osis yang ada di sekolah saya 

 
Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 33 (82,5%) responden merasa 
percaya dengan pembina OSIS yang ada di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi kepada pembina OSIS di sekolah 
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meskipun ada perbedaan persepsi dari beberapa responden dengan kategori ‘cukup’ 
dan ‘sedikit’. 

Tabel.14 
Pembina osis berkomunikasi dengan tulus kepada pengurus osis 
Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Sedikit 0 0 0 0 
Sedikit 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup 7 17.5 17.5 20.0 
Banyak 32 80.0 80.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.15 Pembina osis berkomunikasi dengan tulus kepada pengurus osis  
Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 32 (80%) responden merasa 

pembina OSIS berkomunikasi dengan tulus kepada pengurus OSIS. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembina OSIS memiliki komunikasi yang baik dan tulus dalam berinteraksi 
dengan para pengurus OSIS meskipun beberapa responden memiliki persepsi berbeda 
dengan kategori 'cukup' dan ‘sedikit'. 

Tabel.15 
Hubungan saya dengan pembina osis memuaskan 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Sangat Sedikit 0 0 0 0 

Sedikit 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup 12 30.0 30.0 32.5 
Banyak 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
 

Gambar.16 Hubungan saya dengan Pembina osis memuaskan 
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Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 27 (67,5%) responden 
bahwa hubungan mereka dengan pembina OSIS sangat memuaskan. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa hubungan mereka dengan pembina 
OSIS berada pada tingkat sangat banyak memuaskan meskipun ada persepsi berbeda 
dari beberapa responden dengan kategori 'cukup’ dan 'sedikit'.  

Tabel.16 
Organisasi saya mendorong perbedaan pendapat 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Sangat sedikit  1 2.5 2.5 2.5 

Sedikit 4 10.0 10.0 12.5 
Cukup 25 62.5 62.5 75.0 
Banyak 10 25.0 25.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.17 Organisasi saya mendorong perbedaan pendapat  

 
Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 25 (62,5%) responden merasa 
organisasi mereka mendorong perbedaan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa 
organisasi Mereka cukup terbuka dalam mendorong perbedaan pendapat para 
anggotanya meskipun ada persepsi berbeda dari beberapa responden.  

Tabel.17 
Saya dapat membuat keputusan yang memengaruhi pekerjaan saya 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Sangat Sedikit 0 0 0 0 

Sedikit 1 2.5 2.5 2.5 
Cukup 26 65.0 65.0 67.5 
Banyak 13 32.5 32.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.18 Saya dapat membuat Keputusan  

yang memengaruhi pekerjaan saya 
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Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 26 (65%) responden merasa 
cukup dalam membuat keputusan yang mempengaruhi pekerjaan. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden merasa memiliki tingkat partisipasi yang cukup dalam 
pengambilan keputusan yang mempengaruhi pekerjaan mereka meskipun ada persepsi 
berbeda dari beberapa responden dengan kategori 'banyak' dan 'sedikit'.  

Tabel.18 
Saya dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan dalam unit saya 
Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Sedikit 0 0 0 0 
Sedikit 3 7.5 7.5 7.5 
Cukup 27 67.5 67.5 75.0 
Banyak 10 25.0 25.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 

 
Gambar.19 Saya dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan dalam unit saya 

 
Dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 27 (67,5%) responden merasa 
cukup dalam mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan dalam unit. Hal ini menunjukkan 
bahwa mereka memiliki pengaruh yang cukup dalam pelaksanaan pekerjaan dalam unit 
meskipun ada perbedaan persepsi dari responden dengan kategori 'banyak' dan 
'sedikit'.  

Tabel.19 
Saya berperan dalam mencapai tujuan organisasi 

Valid Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Sangat Sedikit 0 0 0 0 
Sedikit  0 0 0 0 
Cukup 28 70.0 70.0 70.0 
Banyak 12 30.0 30.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar.20 Saya berperan dalam mencapai tujuan organisasi 
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Dari hasil dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 28 (70%) responden 
merasa berperan dalam mencapai tujuan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden merasa bahwa mereka cukup berperan dalam mencapai tujuan 
dari organisasi meskipun beberapa responden memiliki persepsi berbeda dengan 
kategori 'banyak'.  
 
KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, 
mengenai komunikasi organisasi di MAN 15 Jakarta Timur menunjukkan bahwa 
mayoritas responden merasa puas dengan komunikasi di antara anggota OSIS, Ketua 
OSIS, dan Pembina OSIS. Hampir semua anggota menunjukkan kepercayaan satu sama 
lain, yang mencerminkan hubungan dan kemampuan berinteraksi yang baik. 
Komunikasi dengan Ketua OSIS juga mendapatkan penilaian positif, terutama dalam hal 
kepercayaan, kejujuran, dan keramahannya. Meskipun demikian, anggota OSIS masih 
dan tetap mendapatkan kebebasan dalam menyampaikan ketidaksetujuan dan 
pendapat. Kemudian, Pembina OSIS memperoleh penilaian yang sangat baik sebagai 
tokoh yang dapat dipercaya dan berkomunikasi dengan tulus, menciptakan hubungan 
yang memuaskan dengan anggota OSIS. Dari sisi efektivitas, organisasi ini dinilai cukup 
mengedepankan perbedaan pendapat dan keterlibatan anggota dalam proses 
pengambilan keputusan, meskipun masih terdapat ruang untuk meningkatkan 
kebebasan dan peluang bagi anggota untuk memengaruhi pelaksanaan pekerjaan serta 
mencapai tujuan organisasi. Secara keseluruhan, tingginya tingkat kepercayaan dan 
hubungan positif yang terjalin menunjukkan efektivitas komunikasi yang baik. 
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